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Abstrak 

Memasuki era media baru pertumbuhan teknologi saat ini semakin pesat dan perlahan memberikan 

perubahan dalam perilaku bagi masyarakat. Salah satunya adanya aplikasi kencan buta atau biasa 

disebut kencan online. Salah satu aplikasi kencan online yang aktif digunakan saat ini adalah 

Bumble. Penggunaan apliaksi kencan online juga melibatkan komunikasi antarpribadi yang 

termediasi melalui internet. Dalam interaksi yang terjalin terdapat pengungkapan diri yang 

dilakukan pengguna sebagai proses untuk memulai suatu hubungan. Adanya keterbukaan diri 

dilakukan untuk mengetahui kecocokan serta ketertarikan antar sesama. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaiamana para pengguna apliakasi kencan online dalam memaknai keterbukan 

diri selama menggunakan aplikasi Bumble. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi 

dengan tujuan mengungkapan permasalahan berdasarkan pengalaman dari informan. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan teori penetrasi sosial. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, 

didapati informan setiap informan memiliki lapisan keterbukaan diri yang berbeda, selain itu 

terdapat faktor yang memengaruhi tingkat keberhasilan keterbukaan diri yang dilalui oleh para 

pengguna aplikasi Bumble berdasarkan faktor jumlah kelompok, perasaan menyukai, efek diadik, 

dan topik pembicaran.  

Kata Kunci: Kencan Online, Keterbukaan Diri, Bumble 

 

PENDAHULUAN 

Sebelum memasuki era industry 4.0, 

seseorang dapat mengenal calon teman 

kencannya diperkenalkan oleh kerabat terdekat 

seperti orang tua, saudara, atupun teman dengan 

cara bertatap muka langsung, lalu dilanjutkan 

bertukar kontak, dan melanjutkan kejenjang 

yang lebih serius. Memasuki era new media 

perkembangan teknologi saat ini semakin pesat 

dan perlahan memberikan perubahan dalam 

hidup penggunanya seperti adanya aplikasi 

kencan buta atau biasa disebut online dating. 

Menurut Finkel, mengungkapkan Online dating 

mengacu pada situs website dan aplikasi yang 

memfasilitasi romantisme hubungan dimulai 

dengan menawarkan (1) akses kepada 

pengguna ke profil calon pasangan romantis, 

(2) saluran komunikasi untuk memulai kontak, 

dan (3) algoritma penyesuaian romatisme yang 

sesuai (Finkel, 2012:1)[1] 

Pada umumnya individu menggunakan 

aplikasi kencan online bertujuan untuk 

menjalin hubungan romantis seperti berpacaran 

atau pernikahan, atau hanya sekedar menambah 

hubungan pertemanan dengan memanfaatkan 

teknologi internet. Kegiatan dalam mencari dan 

perkenalan untuk mendapatkan pasangan 

disebut dengan kencan online[2]. Trend kencan 

online bukan lah hal baru di Indonesia, dalam 

beberapa tahun terakhir, penggunaan aplikasi 

online menjadi pilihan bagi masyarakat sebagai 

alternatif dalam mencari teman kencan (Widya, 

2018:156)[3].  Dalam portal berita 

CNNIndonesia.com menyebutkkan di tahun 

2020 pengguanaan aplikasi online dating 

mengalami peningkatan yang sangat pesat. 

Adanya kebijakan pembatasan sosial (social 
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distancing) dalam upaya menekan jumlah 

penyebaran virus covid-19[4]. Beragamnya 

aplikasi kencan online saat ini seperti Tinder, 

Tantan, OkCupid, Bumble, maupun aplikasi 

kencan online seperti Muzmatch yang 

menggunakan faktor agama sebagai daya tarik 

aplikasi kencan. Dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi Bumble karena aplikasi 

ini banyak dipakai di Indonesia.  

Melihat kegiatan yang dilakukan para 

pengguna aplikasi kencan online berkaitan 

dengan prinsip komunikasi antarpribadi, 

dimana sesorang melakukan pertukaran 

informasi dengan pengguna lainnya yang 

sebelumnya kedua pengguna ini tidak saling 

mengenal satu dengan lainnya. Namun, dengan 

pertumbuhan teknologi yang sangat pesat juga 

memengaruhi perilaku pengguna aplikasi 

kencan online, dimana seluruh kegiatan yang 

dilakukan termediasi dengan internet.  Hal ini, 

dapat memberikan implikasi bagi komunikasi 

antarpribadi yang dikenal dengan istilah 

Electronically Mediated Interpersonal 

Communication (EMIC). Pada konsep ini 

mematahkan salah satu sifat komunikasi antar 

pribadi yaitu yang harus dilakukan secara 

bertatap wajah (face to face) (Jenny, 

2012:20)[5]. Melihat penerapan cara kerja dari 

kencan online menggunakan pola CMC dimana 

para penggunanya yang termediasi dengan 

smartphone. 

Keberhasilan tren kencan online sudah 

banyak diungkapkan melalui media baru atau 

dari ide layanan kencan online yang praktis 

karena dapat diakses melalui perangkat pribadi 

dan dapat dengan mudah tersebar luas. 

Berdasarkan fenomena ini permasalahan yang 

ditimbulkan berfokus pada presentasi diri, 

keterbukaan diri atau kecemasan sosial (Arias, 

2019:457)[6]. Dalam penelitian ini berfokus 

pada keterbukaan diri dari pengguna aplikasi 

kencan online. Menurut Karina dan Suryanto, 

keterbukaan diri merupakan sebuah kesiapan 

bagi seorang individu dalam membagi 

informasi yang bersifat pribadi mengenai 

dirinya tanpa paksaan dengan tujuan 

pendekatan (Intimacy) kepada lawan biacarnya 

(Karina, 2012:4)[7].  Selain itu, keterbukaan 

diri (self-disclosure) merupakan komunikasi 

yang dilakukan seseorang dalam mengungkap 

dirinya yang bersifat rahasia. 

Morissian berpendapat apabila 

sepasangan individu yang baru saling 

mengenal, melakukan percakapan pesonal 

dengan membagikan informasi mengenai diri 

kepada orang lain sebagai satu-satunya cara 

untuk saling mengenal untuk dapat lebih 

memahami satu sama lain (Morissan, 2010)[8]. 

Selain itu, proses dari keterbukaan diri 

menunjukan pergerakan suatu hubungan yang 

awalnya saling tidak mengenal, hingga menjadi 

akrab. Menurut Altman dan Taylor proses ini 

dapat dianalogikan seperti irisan bagian pada 

kulit bawang. Dimana pada bagian terluar 

berisikan informasi umum, hingga pada bagian 

terdalam yang bersifat personal (West & 

Turner, 2008)[9] 

Dengan adanya media perantara seperti 

aplikasi Bumble memberikan sebuah 

pengalaman baru bagi penggunanya dalam 

melakukan keterbukaan diri. Seperti yang kita 

ketahui penggunaan aplikasi Bumble ini 

termediasi dengan internet, sehingga seseorang 

akan lebih berhati-hati dan memilih informasi 

yang akan ia bagikan kepada pasangannya. 

Berdasarkan dari penjabaran permasalahan di 

atas, peneliti ingin mengetahui bagaiamana 

para pengguna apliakasi Bumble dalam 

memakani keterbukan diri yang mereka lalui 

selama menggunakan aplikasi.  

 

LANDASAN TEORI 

Teori Penetrasi Sosial 

Teori penetrasi sosial pertama kali dicetuskan 

oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor, teori ini 

membahas mengenai proses terjadinya 

komunikasi antar pribadi yang berkaitan 

dengan keterbukaan dan kedekatan hubungan 

individu dengan lainnya. Teori mereka 

mengilustrasikan sebuah pola kemajuan suatu 

hubungan, evolusi yang mereka maksud dalam 

suatu hubungan ini yang disebut dengan 
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penetrasi sosial. Penetrasi sosial mengacu 

kepada proses ikatan sebuah hubungan dimana 

individu berubah dari informasi luaran hingga 

yang lebih intim atau mendalam.  

Bagi Altman dan Taylor, sebuah keintiman 

bukan hanya soal hubungan fisik saja, 

melainkan terdapat intelektual dan emosional, 

dan sejauh kedua individu tersebut membagi 

aktivitasnya. Pada proses penetrasi sosial juga 

melibatkan perilaku verbal (tata bahasa, tulisan, 

yang kita gunakan, dan lain-lain), Non-verbal 

(gestur tubuh, ekspresi, dan lain-lain), dan 

perilaku yang berorientasi pada lingkungan 

(ruang antara komunikator, objek fisik yang 

ada, dan lain-lain) [10] 

Dalam teori penetrasi sosial Altman dan Taylor 

(1973) menjelaskan mengenai perkembangan 

kedekatan suatu hubungan, menurut pendapat 

mereka seorang individu dapat melalui proses 

pendekatan terhadap seseorang dengan 

bertahap dan teratur dari tingkat hubungan luar 

atau umum hingga menjadi intim atau akrab 

sebagai fungsi secara langsung dan 

perkiraan.  Altman dan Taylor juga 

menganalogikan hubungan manusia seperti 

bawang merah dimana manusia memiliki 

lapisan kepribadian atau informasi [11]. 

Selain itu, Alamant dan Taylor membagi 

lapisan ini berdasarkan analogi lapisan bawang 

dari kondisi terluar hingga paling dalam seperti 

[12]: 

1. Lapisan terluar: citra publik (public 

image), lapisan ini yang dapat dilihat oleh 

khalayak umum.  

2. Lapisan ke dua: Resiprositas (reciprocity), 

proses keterbukaan diri yang membawa 

orang lain turut terbuka mengenai irinya 

3. Lapisan ketiga: keleluasaan (breadth), 

mulai menunjukan adanya beragam topik 

obrolan pada saat menjalin hubungan. 

4. Lapisan keempat: waktu keleluasaan 

(breadth time). Durasi lamanya waktu 

yang dihabiskan pasangan dalam 

melakukan pertukaran komunikasi 

mengenai beragam macam topik, semakin 

luas topik obrolannya semakin terbuka 

bagi kedua pihak untuk membuka dirinya. 

5. Lapisan terakhir atau intim: kedalaman 

(depth), lapisan ini mengarah pada tingkat 

kedalaman sebuah hubungan kepada 

diskusi mengenai sebuah topik. Mulanya, 

hubungan dapat dikatakan memiliki 

keleluasaan yang sempit dengan 

kedalaman yang dalam, naumn ketika 

hubungan menuju ke arah yang lebih intim, 

sesorang akan mengharapkan topik yang 

lebih luas dan mendalam. 

Teori Self-Disclosure (Keterbukaan Diri) 

Self disclosure atau keterbukaan diri 

merupakan pengungkapan informasi yang 

dilakuka oleh individu mengenai dirinya 

bersifat rahasia (tersembunyi) dari orang lain. 

Informasi ini biasanya berisikan tentang (1) 

nilai, keyakinan, keinginan, (2) Perilaku 

sehari-hari, (3) Karakteristik dari seorang 

individu. Terbukanya mengenai informasi 

mengenai diri melalui percakapan dengan 

individu lainnya memudahkan untuk 

meningkatkan komunikasi, sekaligus 

meningkatkan pemahaman akan diri kita. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

apakah seseorang dapat mengungkapkan atau 

tidak mengungkapkan dirinya, dan kepada 

siapa ia mengungkapan hal tersebut. Diantara 

faktor tersebut yang terpenting adalah kepada 

siapa, budaya, jenis kelamin, siapa yang 

mendengarkan, topik apa yang dibawakan 

orang tersebut [13] Berikut faktor-faktor 

memperngaruhi self disclosure: 

a) Besaran kelompok, jumlah kelompok 

atau audience maksimal 4 orang. 

Keterbukaan diri cenderung teradi pada 

kelompok kecil daripada jumlah kelompok 

yang besar. Diad (kumpulan yang tercipta 

lebih dari dua orang) sebuah lingkungan 

yang tepat untuk melakukan keterbukaan 

diri. Jika terdapat lebih dari satu orang 

pendengar, maka pengamatan akan 

menjadi lebih sulit, karena muncul banyak 

persepsi dari pendengar yang berbeda.  

b) Perasaan menyukai, keterbukan diri akan 

lebih efektif dilakukan oleh individu yang 

kita sukai atau cintai dan akan lebih sulit 
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atau tidak membuka diri kepada mereka 

yang tidak kita sukai.  

c) Efek diadik, individu akan melancarkan 

keterbukaan diri kepada mereka yang 

melakukan hal yang sama. Efek diadik 

menciptakan seseorang akan jauh lebih 

nyaman, aman, dan memperkuat tindakaan 

untuk keterbukaan diri. 

d) Kompetensi, orang yang berpengalaman 

akan lebih mudah melakukan keterbukaan 

diri daripada orang yang kurang 

pengalaman.  

e) Kepribadian, individu yang lebih mudah 

bergaul dan ekstrovert lebih banyak 

melakukan keterbukaan diri dari pada 

mereka yang kurang bergaul dan lebih 

introvert. Seseorang yang kurang berani 

berbicara biasanya kurang dalam 

mengutarakan keterbukaan diri dari 

mereka yang lebih mudah berbicara. 

f) Topik, peminatan dalam pemilihan topik 

obrolan. Seorang individu lebih tertarik 

membuka diri tentang bahasan pekerjaan 

atau hobi dibandungkan dengan kehidupan 

pribadi mereka seperti seks dan keungan. 

Semakin intim dan negative suatu topik, 

maka kecil seseorang mengungkapkannya.  

g) Jenis kelamin, Hal yang paling 

berpengaruh terhadap keterbukaan diri 

adalah jenis kelamin. Wanita cenderung 

lebih mudah terbuka dari pada pria. Wanita 

cenderung terbuka kepada orang yang 

mereka sukai. Sementara itu, pria terbuka 

kepada orang yang mereka percayai.  

 

METODE PENELITIAN  

Metodelogi penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini 

berupaya untuk mengungkapan apa yang 

sebenarya mejadi kenyataan dan pengalaman 

yang dirasakan oleh seseorang, menjabarkan 

dan memahami hal yang tak tampak dari 

pengalaman subjektif seseorang[14]. Penelitian 

ini dilakukan di Bekasi, Jawa Barat dengan 

subjek penelitian empat orang informan yang 

telah aktif menggunakan aplikasi Bumble 

dengan durasi dua bulan lebih. Adapun teknik 

pengumulan data yang digunakan adalah 

observasi dan wawancara mendalam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Keterbukaan diri merupakan sebuah 

informasi yang umumnya tidak dapat dibagikan 

dan berusaha untuk tetap menjaga privasinya 

[15]. Penelitian ini menggunakan empat orang 

informan yang terdiri dari dua orang pria (F dan 

K) dan dua orang wanita (O dan W) berusia 

diatas 20 tahun, dengan durasi penggunaan 

aplikasi Bumble selama lebih dari dua bulan. 

Penelitian ini mengambil dari sudut pandang 

pria dan wanita agar memiliki hasil yang lebih 

subjektif. Hasil dari temuan yang didapat 

peneliti melalui wawancara dengan kempat 

informan pengguna aplikasi Bumble memiliki 

tujuan dan latar belakang yang beragam dalam 

menggunakan aplikasi kencan online.  

Berdasarkan temuan, didapati para informan 

membagikan informasi mengenai diri mereka 

pada saat menggunakan Bumble dengan 

kedalaman lapisan yang berbeda. Semakin 

privasi informasi tersebut semakin dalam 

informan dalam membuka diri mereka kepada 

pasangannya.  Seperti, pada lapisan pertama 

(public image) yang dapat dibagikan oleh 

keempat informan melalui profil Bumble 

mereka yang terdiri dari foto, nama, usia, 

interest (music, tinggi badan, hobi), dan bio 

yang menggambarkan kepribadian mereka. 

Selain itu, didapati seluruh informan tidak 

mencantumkan pekerjaan dalam profil mereka 

karena bagi keempat informan lebih baik topik 

tersebut dibicarkan pada saat chatting. Seperti 

pada informan W dan K mereka sudah sampai 

lapisan keempat (bredh time). Pada informan O 

hanya sampai pada lapisan ketiga (breadth). 

Sedangkan pada informan F hanya samapai 

pada lapisan kedua (reciprocity). Namun dari 

keempat informan tidak ada yang berlanjut 

sampai lapisan ke lima (depth).  
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CMC Mempermudah Proses Keterbukaan 

diri 

 Penggunaan aplikasi kencan online 

memudahkan bagi para penggunanya dalam 

melakukan interaksi kepada orang lain yang 

sebelumnya tidak dikenal, cukup menggunakan 

smartphone yang terkoneksi dengan internet, 

pengguna dengan praktis dapat terhubun 

dengan pengguna lainnya, tanpa harus 

melakukan secara bertatap muka, ini 

memberikan pengalaman tersendiri bagi 

penggunanya dalam melakukan keterbukaan 

diri. Begitupun, keempat informan memiliki 

caranya masing-masing dalam menyampaikan 

hal tersebut. Berdasarkan temuan dari 

wawancara keempat informan didapati 

keempat informan membagi secara acak 

mengenai informasi tentang diri mereka. 

Adapun lapisan yang mereka bagikan 

berdasarkan analogi irisan bawang Altman dan 

Taylor yang terdiri dari 1) Citra Publik (publik 

image) yang dapat dilihat khalayak umum, 2) 

Resiprositas (repsiprocity) terdapat timbal 

balik atas keterbukaan yang dilakukan, 3) 

Keleluasaan (breadth) munculnya beragam 

topik obrolan pada saat menjalin hubungan, 4) 

Waktu Keleluasaan (breadth time) durasi 

lamanya waktu yang dihabiskan pengguna 

dalam melakukan pertukaran komunikasi 

mengenai beragam topik obrolan, 5) kedalaman 

(depth), tingkat kedalaman sebuah hubungan 

kepada diskusi mengenai sebuah topik, yang 

bermula interaksi yang ditimbulkan memiliki 

keleluasaan yang sempit, sesorang akan 

mengharapkan topik yang lebih luas dan 

mendalam[16] 

 Pada lapisan pertama (image public) 

yang diperlihatkan melalui profile Bumble, 

dimana hal tersebut dengan memudahkan 

pengguna lainnya untuk melihat citra umum 

informan pada saat melakukan seleksi 

pencarian teman kencan. Sebelum memulai 

percakapan, pengguna aplikasi kencan online 

akan memilih pasangannya sesuai dengan 

kriteria mereka. Begitupun dengan keempat 

informan akan swipe right kepada profil 

pengguna yang memiliki penampilan yang 

menarik dan sesuai dengan minat mereka. Pada 

lampisan ini juga memudahkan mereka untuk 

dapat berkenalan dengan seseorang yang sesuai 

dengan kriteria mereka, daripada diterapkan di 

kehidupan nyata. Meskipun melewatkan 

beberapa konsep non-verbal seperti suara, 

gestur tubuh, maupun, ekspresi wajah. Namun, 

hal ini dapat terwakilkan melalui foto pengguna 

Bumble[17]. 

 Pada lapisan kedua (resiprocity) pada 

lapisan ini informan mulai melakukan 

percakapan yang memicu keterbukaan kepada 

lawan bicaranya. Pada keempat informan 

mereka memulai percakapan mengenai 

informasi yang bersifat umum, seperti 

menanyakan pekerjaan, tempat pekerjaan, dan 

tempat tinggal. Namun pada lapisan ini bisa 

juga terdapat percakapan mengenai tujuan 

penggunaan aplikasi Bumble, seperti pada 

informan F ia memberi tahu mengenai 

tujuannya menggunakan aplikasi ini kepada 

pasangannya. Hal tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan pasangan yang memiliki tujuan 

yang sama. Sehingga, ia sulit untuk dapat 

melanjutkan ke lapisan berikutnya dikarenakan 

banyaknya pasangannya tidak terbuka 

mengenai tujuannya menggunakan aplikasi 

tersebut. Selain itu, pada lapisan ini bisa juga 

membicarakan topik mengenai selera music 

atau interest lainnya yang ditunjukan para 

informan melalui profil Bumble. Pada lapisan 

ini juga para informan mendapatkan pertanyaan 

sepeutar media sosial seperti Instagram atau 

twitter, dimana mereka mulai bertukar akun 

Instagram sebagai tanda pertemanan. Hal ini 

bisa terjadi pada percakapan hari pertama 

sampai hari ketiga. 

 Pada lapisan ketiga (breadth) pada 

lapisan ini dilalui oleh ketiga informan (O, K, 

dan W) dimana mulai adanya pengembangan 

topik pembicaraan. Setelah melalui tahap 

perkenalan, para informan akan mulai mencari 

topik diluar bahasan yang telah disajikan dari 

profil Bumble. Seperti menanyakan mengenai 

berita yang sedang trending atau bercerita 

seputar kehidupan pribadi (latar belakang 

pekerjaan atau pendidikan). Melalui topik 
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obralan yang ringan, memudahkan informan 

untuk terbuka mengenai diri mereka. Namun, 

sering dialami informan O tidak dapat 

melanjutkan percakapan yang lebih lama 

dengan pasangannya melalui aplikasi Bumble, 

ia jauh lebih nyama membicarakan topik yang 

lebih luas dan mendalam jika diluar aplikasi, 

ketika ia menemukan kecocokan obrolan 

dengan pasangannya ia akan menawarkan 

untuk bertukar kontak yang lebih pribadi seperti 

whatsapp atau line. Lapisan ini terjadi pada hari 

ketiga sampai seminggu informan 

menggunakan aplikasi.  

Pada lapisan keempat (breadth time) 

merupakan waktu yang dihabiskan pasangan 

dalam melakukan pertukaran komunikasi 

mengenai beragam macam topik, semakin luas 

topik obrolannya semakin terbuka bagi kedua 

pihak untuk membuka dirinya. Pada lapisan ini 

dilalui informan K dan W, ketika bertemu 

dengan pasangan Bumble yang memiliki 

pemikiran yang sama dengan mereka akan 

terdaat topik-topik baru yang bisa dibicarakan 

setiap harinya. Mereka juga bercerita mengenai 

pengalaman tentang masa lalu mereka. Ketika 

semakin lama percakapan yang terjalin, mereka 

tidak segan untuk menunjukan sedikit 

pandangan mereka maupun memberikan pujian 

kepada pasangannya. Setelah dirasa mereka 

sudah nyaman dengan rutinitas bertukar pesan 

dengan pasangannya, keduanya akan 

memberikan kontak personal seperti Whatsapp 

atau Line. Hal ini terjadi pada seminggu sampai 

dua minggu penggunaan aplikasi Bumble. 

Pada lapisan kelima (depth) mengarah pada 

tingkat kedalaman sebuah hubungan kepada 

diskusi mengenai sebuah topik. Mulanya, 

hubungan dapat dikatakan memiliki 

keleluasaan yang sempit dengan kedalaman 

yang dalam, namun ketika hubungan menuju ke 

arah yang lebih intim, sesorang akan 

mengharapkan topik yang lebih luas dan 

mendalam. Tidak ada informan yang sampai 

pada tahap ini. Selama menggunakan aplikasi 

Bumble tidak mengharapkan suatu hubungan 

yang terlalu serius. 

Latar Belakang Pengguna Memengaruhi 

dalam Keterbukaan Diri 

Keterbukaan diri yang dilakukan para 

pengguna aplikasi Bumble dapat 

mempengaruhi keputusan mereka dalam 

melanjutkan komunikasi yang berawal dari 

aplikasi menjadi bertemu secara langusng atau 

bertukar kontak yang lebih pribadi seperti 

nomor ponsel[18]. Dari hasil temuan yang 

didapat, keempat informan (O, K, F, dan W) 

sudah melakukan pertukaran kontak seperti 

instagram, whatsapp, maupun line. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakuan, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi para pengguna bumble dapat 

melakukan self disclosure (Devito, 2012:212): 

a. Besaran kelompok, jumlah kelompok atau 

audience maksimal 4 orang. 

b. Perasaan menyukai, keterbukan diri akan 

lebih efektif dilakukan oleh individu yang 

kita sukai. 

c. Efek diadik, individu akan melancarkan 

keterbukaan diri kepada mereka yang 

melakukan hal yang sama.  

d. Kompetensi, orang yang berpengalaman 

akan lebih mudah melakukan keterbukaan 

diri daripada orang yang kurang 

pengalaman. 

e. Kepribadian, individu yang lebih mudah 

bergaul dan extrovert lebih banyak 

melakukan keterbukaan diri dari pada 

mereka yang kurang bergaul dan lebih 

introvert. 

f. Topik, peminatan dalam pemilihan topik 

obrolan. 

g. Jenis kelamin, Hal yang paling berpengaruh 

terhadap keterbukaan diri adalah jenis 

kelamin. Wanita cenderung lebih mudah 

terbuka dari pada pria. 

Hasil temuan dari keempat infoman 

didapat jika faktor pertama samai ketiga 

merupakan faktor utama yang diperhatikan 

informan dalam melakukan ketebukaan diri 

dengan pasangan Bumble. Pada faktor 

keempat (kompetensi) dimana pengguna lama 

akan lebih mudah melakukan keterbukaan 
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daripada pengguna baru, hal tersbut dimiliki 

informan F, K, dan O, ketiga informan ini 

sudah lebih lama menggunakan aplikasi 

Bumble dibandingkan dengan informan W. 

Mereka juga mengungkapkan bahwa tidak 

terlalu sulit untuk memulai percakapan 

kepada pasangan bumble mereka.  

Hal ini menunjukan jika faktor 

kompetensi memang berpengaruh dalam 

seseorang melakukan keterbukaan diri. 

Adapun pemilihan topik pembicaraan 

merupakan menjadi faktor kunci bagi 

keempat informan dalam melakukan 

keterbukaan dengan pasangannya. Pada 

keempat informan menggunakan topik 

tentang kesibukan atau kegiatan sehari-hari 

menjadi jalan bagi mereka dalam melakukan 

keterbukaan diri.  

Terutama jika mereka memiliki latar 

belakang yang sama, seperti pada informan F 

yang telah memiliki kesibukan bekerja di 

sebuah perusahaan swasta, ia akan merasa 

lebih nyaman jika pasangan Bumble 

membuka topik obrolan seputar pekerjaan. 

Begitupun dengan informan W selaku 

mahasiswa tingkat akhir di salah satu 

perguruan tinggi negeri, lebih mudah 

menceritakan tentang dirinya dengan 

pasangan yang memiliki latar pendidikan 

yang sama. Pada informan O dan K yang 

merupakan freelancer memiliki pasangan 

yang sudah bekerja atau sama-sama 

freelancer memudahkan mereka untuk 

membagi cerita dengan topik seputar 

pekerjaan.  

Sedangkan pada faktor ketujuh dan 

kelima yaitu kepribadian dan jenis kelamin, 

melalui penelitian ini tidak ditemukan faktor 

tersebut ambil andil dari penyebab informan 

dapat melakukan keterbukaan diri. Seperti 

informan W yang merupakan wanita 

cenderung pasif pada saat awal berinteraksi 

kepada pasangannya di aplikasi Bumble. 

Begitupun dengan informan F dan K yang 

merupakan lelaki justru cukup aktif dalam 

melakukan keterbukaan kepada pasangannya 

di aplikasi Bumble. Lalu pada faktor 

kepribadian, tiga dari empat informan (O, K, 

dan W) memiliki kepribadian introvert. O dan 

K merupakan pemilik keribadian introvert, 

keduanya mengungkapkan tidak sulit untuk 

membagikan informasi tentang diri mereka 

kepada pasangannya.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

kepada empat informan pengguna alikasi online 

dating Bumble dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan temuan, didapati dari 

keepmat informan memiliki kedalaman 

lapisan informasi yang berbeda yang 

dibagikan pada saat menggunaan 

Bumble. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

pemilihan topik maupun perbedaan 

tujuan penggunaan aplikasi yang antara 

informan dengan pasangannya.  

2. Selama menggunakan aplikasi Bumble 

informan melakukan pertukaran 

interaksi dengan pasangannya. Namun, 

berdasarkan dari keempat informan 

tidak dapat melakukan keterbukaan 

sampai pada lapisan kelima (depth) 

karena pada saat menggunakan aplikasi 

ini, keempatnya tidak mengharapkan 

hubungan yang serius. Lapisan yang 

paling dalam yang dapat dilalui 

informan hanya sampai lapisan breadth 

time yang dilalui oleh informan K dan 

W. 

3. Selain itu, pada penelitian ini 

didapati beragam faktor yang 

memengerahui para informan dalam 

melakukan keterbukaan diri. Terdapat 

tiga faktor yang menjadi kesamaan 

keempat informan yaitu, jumlah 

kelompok, perasaan menyukai, dan efek 

diadik. Ketiga faktor ini yang menjadi 

faktor utama informan dalam memulai 

interaksi dengan pasangannya. Adapun 

pada faktor keempat (kompetensi) 

dimana para pengguna aplikasi Bumble 

dengan durasi yang lebih lama (O, K, 
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dan F) lebih mudah membuka sebuah 

obrolan dibandingkan dengan pengguna 

yang belum terlalu lama (W). Lalu yang 

menjadi kunci dalam melakukan 

keterbukaan bagi keempat informan 

adalah faktor topik, dimana keempat 

infoman akan lebih mudah melakukan 

keterbukaan apabila memiliki topik 

pembicaraan yang sesuai. Selain itu, 

topik obrolan yang dipilih informan 

berdasarkan latar belakang pendidikan 

maupun pekerjaan atau yang menjadi 

minat bagi mereka.  

Saran 

 Berdasarkan dari kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini, terdapat saran 

yang dapat diberikan kepada para pengguna 

Bumble maupun aplikasi kencan serta para 

peneliti yang ingin melakukan penelitian 

serupa, yaitu: 

1. Bagi calon pengguna maupun pengguna 

aktif aplikasi Bumble, sebaiknya 

mencantumkan informasi diri yang 

singkat dan jelas. Hal ini memudahkan 

para pengguna lainnya untuk tertarik. 

2. Bagi para pengguna aktif Bumble, 

gunakan aplikasi kencan secara bijak. 

Lalu, penting bagi para pengguna untuk 

menanyakan tujuan pasangannya dalam 

menggunakan aplikasi tersebut sebelum 

interaksi yang terjalin semakin jauh.  

3. Bagi para pengguna aplikasi Bumble, 

disaranka memabgika informasi diri 

seperlunya dan bersifat positif, serta 

berhat-hati dalam membagikan 

informasi yang bersifat personal karena 

beragamnya tujuan pengguanaan 

aplikasi kencan. 

4. Bagi para peneliti yang ingin melakukan 

penelitan serupa, disarankan untuk 

meneliti megenai citra diri dalam 

pengguna aktif aplikasi online dating. 
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